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ABSTRAK 

Parkawinan beda agama di Indonesia menimbulkan banyak persoalan di dalam 

tarmasuk juga pesoalan terkait dengan kewarisan. Sebagaian orang menemukan 

pendapat karena Perkawinan beda agama tidak sah karena tidak sesuai dengan aturan 

perkawinan yang berlaku dan juga bertentangan dengan hak beragama setiap calon 

mempelai. Namun perkawinan beda agama tetap dapat dicatatkan di kantor 

kependudukan sebagaimana disyaratkan oleh pengadilan sehingga tidak 

mempengaruhi status dan harta warisan anak. Adanya putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 24/PUU-XX/2022 yang menolak pengujian salah satu pasal dalam Undang- 

undang. Putusan tersebut tidak terlalu berdampak banyak dalam hubungan pernikahan 

beda agama tetap bisa dimohonkan penetapan ke Pengadilan untuk di catatatkan di 

Kantor Catatan Sipil. Penelitian ini mengunakan penelitian yuridis normatif yaitu 

sebuah penelitian yang lebih condong mengarah untuk penerapan kaidah-kaidah 

maupun norma-norma. Penelitian ini juga mengunakan motode pendekatan 

konseptual dan perundang-undangan. Hasil dari penelian ini menjelaskan bahwa 

setelah adanya putusan Mahkamah Konstitusi tidak perubahan yang signifikan 

sehingga seorang anak lahir dengan dari sebuah perrkawinan beda agama dan 

memiliki agama yang berbeda dengan orang tuanya khususnya orang tuanya yang 

beragama islam maka kewarisan secara akan terputus. 

Kata Kunci : Perkawinan Beda Agama, Hak Waris Anak, Hak Waris. 
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ABSTRACT 

Interfaith marriages in Indonesia raise many problems, including problems related to 

inheritance. Soome arrgue thatt interfaitth mariages are invallid beecause theyy are 

nott in acordance with the exxisting rulles regardding mariage, and thiis is allso 

against the relligious law of each bride and groom. Howewver, interfaith mariages 

can still be registered on the basis of a request for a court decision so that interfaith 

marriages do not affect the status and inheritance rights of children. There is a 

decision of the Constitutional Court number 24/PUU-XX/2022 which refuses to 

review one of the articles of the law nummber 1 of 1974 on marriage. This decision 

does not have a major impact on interfaith marriages, but the decision can still be 

taken to court to be registered at the registry office. This research uses normative 

legal research, specifically research that focuses on the application of rules and 

norms. This study also uses a conceptual and legal aproach. The resullts of this 

ressearch explain that according to the finding of the Constitutional Court no. be 

turned off. 

Keywords: Interfaith marriage, Inheritance rights of children, Inheritance rights. 
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